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KATA PENGANTAR 
 

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas 

segala rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku ajar yang 

berjudul “Digital Media Baru” ini dapat terselesaikan 

dengan baik. Buku ini disusun untuk memberikan 

pemahaman menyeluruh mengenai transformasi media dan 

komunikasi di era digital, yang telah membawa perubahan 

mendasar pada cara manusia berinteraksi, berinformasi, dan 

berpartisipasi dalam kehidupan sosial, ekonomi, serta politik. 

Buku ini diawali dengan pembahasan mengenai transformasi 

media dari konvensional ke digital, serta bagaimana 

perubahan tersebut memengaruhi pola komunikasi 

masyarakat modern. Pembaca diajak memahami definisi dan 

karakteristik media digital baru sebagai dasar konseptual 

untuk mengenali fenomena komunikasi masa kini. 

Selanjutnya, bagian landasan teori dan konsep menguraikan 

berbagai teori penting seperti komunikasi massa, teori 

jaringan (network society) dari Manuel Castells, serta uses 

and gratifications dalam konteks digital. Bagian ini 

membantu pembaca memahami dasar-dasar ilmiah yang 

melandasi perkembangan media baru dan perilaku pengguna 

di dalamnya. 

Bab-bab berikutnya menelusuri ekosistem media digital, 

mencakup peran internet, media sosial, e-commerce, 

algoritma, big data, dan kecerdasan buatan dalam 

membentuk lanskap komunikasi global. Pada 

bagian jurnalisme dan informasi digital, dibahas pergeseran 

praktik jurnalisme, munculnya citizen journalism, hingga 

isu hoaks, misinformasi, dan pentingnya literasi digital. 

Pembahasan kemudian berlanjut pada isu-isu sosial dan 

budaya, seperti identitas diri, komunitas daring, budaya 

digital, serta tantangan etika dan privasi. Buku ini juga 

menyoroti bagaimana media digital memengaruhi gaya hidup 
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sehari-hari, kesehatan mental, serta karakter generasi Z dan 

Alpha sebagai digital natives. Selain itu, dalam konteks 

politik, buku ini menelaah peran media sosial dalam 

demokrasi, politik identitas, kampanye digital, serta isu 

regulasi dan kebebasan berekspresi. Bab terakhir mengajak 

pembaca melihat ke depan dengan membahas tren masa 

depan media digital, seperti konvergensi media, metaverse, 

realitas imersif (AR/VR), blockchain, NFT, hingga ekonomi 

kreator, serta peluang dan tantangan yang akan dihadapi di 

era mendatang. Penulis berharap buku ajar ini dapat menjadi 

referensi bagi mahasiswa, dosen, dan praktisi komunikasi 

yang ingin memahami fenomena media digital secara 

konseptual dan aplikatif.  

Buku ini juga diharapkan dapat mendorong pembaca untuk 

berpikir kritis, beretika, serta berperan aktif dalam 

menciptakan ekosistem media digital yang sehat dan inklusif. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki 

keterbatasan dan ruang untuk penyempurnaan. Oleh karena 

itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat penulis harapkan 

demi pengembangan buku ini di masa mendatang. Akhir 

kata, semoga buku ajar “Digital Media Baru” ini dapat 

memberikan manfaat, memperluas wawasan, serta menjadi 

kontribusi nyata bagi pengembangan literasi dan kajian 

media digital di Indonesia. 

Medan, 2025 

Dr. Indawati Lestari, SE, M.Si
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SINOPSIS 

Buku ajar “Digital Media Baru” ini membahas secara 

komprehensif transformasi komunikasi di era digital, mulai 

dari perubahan media konvensional menuju media berbasis 

jaringan hingga dampaknya terhadap kehidupan sosial, 

ekonomi, politik, dan budaya masyarakat. Pada bagian awal, 

buku ini mengulas perkembangan media dari konvensional 

ke digital, perubahan pola komunikasi masyarakat, 

serta karakteristik utama media digital baru yang melahirkan 

bentuk interaksi yang lebih cepat, terbuka, dan partisipatif. 

Bab selanjutnya memperkenalkan landasan teori 

komunikasi modern, termasuk teori jaringan (network 

society), teori uses and gratifications, serta konsep 

interaktivitas dan user-generated content yang menjadi ciri 

khas era digital. 

Bagian tengah buku menjelaskan ekosistem media 

digital yang mencakup perkembangan internet dan Web 

2.0, media sosial sebagai ruang publik baru, fenomena e-

commerce dan ekonomi platform, serta peran algoritma, big 

data, dan kecerdasan buatan dalam mengatur arus informasi. 

Di sisi lain, pembaca juga diajak memahami pergeseran 

praktik jurnalisme, munculnya citizen journalism, hingga 

tantangan hoaks dan disinformasi, yang menegaskan 

pentingnya literasi digital dan fact-checking di masyarakat. 

Buku ini turut menyoroti dampak media digital terhadap 

identitas diri, komunitas daring, budaya virtual, dan etika 

digital, serta menggambarkan bagaimana teknologi 

membentuk gaya hidup, kesejahteraan digital, dan perilaku 

generasi Z serta Alpha. Dalam konteks politik, dibahas pula 

peran media sosial dalam demokrasi, politik identitas, dan 

kampanye berbasis big data, serta isu kebebasan berekspresi 

di ruang digital. 
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Sebagai penutup, buku ini mengulas tren masa depan media 

digital seperti konvergensi media, metaverse, AR/VR, 

blockchain, NFT, dan ekonomi kreator, sekaligus 

memetakan peluang dan tantangan yang akan dihadapi di era 

komunikasi yang semakin imersif dan terhubung. Dengan 

gaya penulisan yang sistematis dan disertai contoh 

kontekstual, buku ini diharapkan menjadi referensi penting 

bagi mahasiswa, dosen, dan praktisi komunikasi dalam 

memahami dinamika, teori, serta praktik media digital baru 

secara konseptual dan aplikatif. 
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